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KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR : KM. 29 TAHUN 1992

TENTANG

BATAS-BATAS KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN DI SEKITAR
BANDAR UDARA SUPADIOD - PONTIANAK

Menimbang

siupadic/supadic. lan

o

MENTERI PERHUBUNGAN,

bahwa untuk menjamin keselamatan operasi
penerbangan di bandar udara dan sekitarnya,
perlu menetapkan batas-batas keselamatan
operasi penerbangan;

bahwa sesuai dengan Pasal 5 Peraturan
Femerintah Nomor 50 Tahun 19846, kawasan-
kawasan di sekitar bandar udara yang
merupakan kawasan keselamatan operasi
penerbangan pada batas-batas tertentu harus
bebas dari penghalang;

bahwa sehubungan dengan huruf a dan b perlu
menetapkan batas—batas kawasan keselamatan
operasi penerbangan dan mengatur batas-batas
ketinggian bangunan dan benda-benda tumbuh
di sekitar Bandar Udara Supadio-Pontianak;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 1992

Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3481); '

Peraturan Pemerintah Nomor S0 Tahun
1986 tentang Penyediaan Dan Penggunaan Tanah

-Serta Ruang Udara Di Sekitar Bandar Udaira

(Lembaran Negara Tahun 19846 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3343) ;

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Organisasi Departemen;

Keputusan Fresiden Nomor 15 Tahun 1984
tentang Susunan Organisasi Departemen,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 35 Tahun 1992;

/ 5. Keputusan ......




Memperhatikan

Menetapkan H
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tn

Keputusan Menteri Ferhubungan Udara Nomor
T.11/72/74-U Tahun 1960 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 91/0T
002/Phb-80, KM 164/0T 002/Phb-80 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 58 Tahun 1991;

7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 64

Tahun 1988 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen Perhubungan;

Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi
Kalimantan Barat Nomor : 553/3418/I1V-BAPPEDA
tanggal 25 Juli 1992 perihal Persetujuan
Rancangan Keputusan Menteri Perhubungan tentang
Batas—Batas Keselamatan Operasi Penerbangan
Di Sekitar Bandar Udara Supadio Pontianak.

MEMUTUS KAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG EATAS-BATAS
KESELAMATAN OFERASI PENEREBANGAN DI SEKITAR
BANDAR UDARA SUPADIO-FONTIANAK
BAR I
KETENTUAN  UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Randar udara adalah Bandar Udara Supadio -
Pontianak; ' o
2. Landasan adalah suatu daerah persegi panjang

yang ditentukan pada bandar udara yvang
dipersiapkan untuk pendaratan dan lepas
landas pesawat udarag

/ 3. Landasan ......
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supadio/supadio, lan

Landasan dengan Pendekatan Presisi
adalah landasan instrumen vyang dilayani
dengan Instrumen Landing System (ILS) dan
Alat Bantu Visual untuk pengoperasian
pesawat udara sampai ketinggian penentuan
dari O m sampai dengan 60 m dan Jarak
visual landasan (RVR) antara O m sampai
dengan 800 m3

Permukaan Utama adalah permukaan yang garis
tengahnya berhimpit dengan sumbu landasan
membentang sampai 60 m di luar setiap ujung
landasan, yang lebarnya 300 m untuk landasan
instrumen dengan ketinggian setiap titik
pada permukaan utama sama dengan ketinggian
titik terdekat pada sumbu landasanj;

Bangunan adalah suatu benda bergerak maupun
tidak bergerak yang didirikan atau dipasang
oleh orang atau secara alamiah, antara lain
gedung—-gedung, menara, mesin derek, cerobong
asap, gundukan tanah dan jaringan transmisi
di atas tanahj;

Batas—-batas keselamatan operasi penerbangan
adalah batas—-batas kawasan dan batas—batas
ketinggian bangunan serta benda tumbuh vang
ditentukan untuk keselamatan operasi
penerbangan di kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan.

BAR  IX

BEATAS-BATAS KAWABAN KESEL.AMATAN
OFERAST FENEREBANGAN

Pasal 2

Kawasan Keselamatan Operasi FPenerbangan Di
Sekitar Bandar Udara diukur dan ditentukan

berdasarkan Rencana Induk Bandar Udara.

£(2) Kawasan .. ...
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Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan di
sekitar Bandar Udara yaitu Kawasan
Pendekatan dan Lepas Landas, Kawasan
Kemungkinan Bahaya Kecelakaan, Kawasan di
bawah Permukaan Transisi, Kawasan Di bawah
Permukaan Horizontal Dalam, Kawasan di
bawah Permukaan Kerucut dan Kawasan Sekitar
Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara, batas-
batas tanahnya ditetapkan dalam Pasal 3,

Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8
dan Pasal 9.

Batas—-batas kawasan tersebut dalam ayat (1)
ditentukan berdasarkan persyaratan permukaan
batas penghalang untuk landasan dengan
pendekatan presisi Kategori I Nomor Kode 4
sesuai Annex 14 ICAD Konvensi Chicago Tahun
1944 Edisi Pertama Juli 1990 dan dinyatakan
dalam Sistim Koordinat Bandar Udara vyang
posisinya ditentukan terbadap titik—titik
referensi sebagai berikut :

a. titik referensi bandar udara terletak
pada koordinat geografis '

00% - 09— 00" LS

00° - 24°~ 00" BT;

b. titik sistim koordinat bandar uvdara
(perpotongan sumbu X dan sumbu Y)
terletak pada koordinat geografis

o0o® - 08"~ 23,8" Ls

109° — 23— s0" BT

atau koordinat

4+ 20.000 m

Randar Udara :
' T + 20,000 m

|

X
Y
Sumbu X berhimp%t dengan sumbu landasan
deingan arah 159 - 339 geogragis, sumbu

Y melalui ujung landasan 33 dan tegak
lurus pada sumbtu X.

/ Pasal ...
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Pasal 3

Kawasan Pendekatan dan lLepas Landas
ditentukan sebagai berikut =

a. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit

dengan ujung—ujung Permukaan Utama
dengan lebar 300 m, kawasan ini meluas
ke luar secara teratur, dengan garis
tengah merupakan perpanjangan dari

sumbu  landasan, sampai lebar 4.800 m
pada jarak mendatar 15.000 m dari ujung
Fermukaan Utamag

b. batas-batas kawasan yang dimaksud pada
huruf a digambarkan dengan garis—garis
yang menghubungkan titik-titik A.1.1,
A.1.2, A.1.3, A.1.4 dan A.1.1 untuk
landasan 15 serta A.2.1, A.2.2, A.2.3,
A.2.4 dan A.2.1 untuk landasan 33.

Kawasan Pendekatan dan Lepas Landas
sebagaimana ‘dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran I Keputusan ini.

Fasal ]

Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan
merupakan sebagian Kawasan Pendekatan dan
Lepas Landas yang berbatasan langsung dengan
ujung-ujung landasan, ditentukan sebagai
berikut :

a. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit

dengan ujung—ujung Permukaan Utama
dengan lebar 300 m, dari tepi dalam
tersebut kawasan ini meluas kKeluar
secara teratur, dengan garis tengahnya
merupakan perpanjangan dari sumbu
landasan, sampai lebar 1.200 m dan
jarak mendatar 3I.000 m dari uijung

Permukaan Utamaj;

b. batas-batas kawasan yang dimaksud pada
buruf a digambarkan dengan garis—garis
yang menghubungkan titik-titik A.1.1,
A.1.2, A.1.5, A.1.6 dan A.1.1 pada
landasan 1% serta titik—titik A.2.1,
A.2.3, A.2.6, A.2.4 dan A.2.1 pada
landasan 33.

/ (2) Kawasan.....
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(2)

(1)

(2)

(1)

Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran Il Keputusan ini.

Pasal 9

Kawasan di bawah Permukaan Transisi
ditentukan sebagai berikut :

a. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit
dengan sisi panjang Permukaan Utama dan
sisi Permukaan Pendekatan, kawasan ini
meluas keluar sampai Jjarak mendatar
319 m dari sisi panjang Permukaan Utamag

b. batas—-batas kawasan yang dimaksud pada
huruf a digambarkan dengan garis—garis
vang menghubungkan titik-—-titik A.l.1,
B.1.1, B.1.2, A.2.1 dan A.1.1 di
sebelah timur landasan serta titik-titik
A.1.2, A.2.4, BR.2.2, B.2.1 dan A.1.2 di
sebelah barat landasan.

Kawasan di bawah Permukaan Transisi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran III Keputusan ini.

Pasal &

Kawasan di bawah Permukaan Horizontal Dalam
ditentukan sebagai berikut :

a. kawasan ini ditentukan oleh lingkaran
dengan radius 4.000 m dari titik tengah
setiap uwjung Permukaan Utama dan
menarik garis singgung pada kedua
lingkaran vyang berdekatan dan kawasan
ini tidak termasuk Kawasan Pendekatan
dan Lepas Landas serta Kawasan di bawah
Permukaan Transisij;

b. batas—hatas kawasan sebagaimana dimaksud
pada huruf a digambarkan dengan garis-
garis lingkaran dan garis lurus vyang
menghubungkan titik—-titik B.1.1, C.1.1,
c.1.2, C.1.3, C.1.4, B.1.2 dan B.1.1 di
sebelah Timur landasan serta titik-
titik B.2.1, R.2.2, C.2.2, C.2.3,.
C.2.4, C.2.1 dan B.2.1 di sebelah Barat
landasan.

/(2 Kawasan s« « »
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(2) Kawasan di bawah Permukaan Horizontal
Dalam sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran 1V Keputusan ini.

Pasal 7

(1) Kawasan di bawah Permukaan Kerucut
ditetapkan sebagai berikut :

a. Kawasan di bawah Permukaan Kerucut
ditentukan mulai dari tepi luar Kawasan
di bawah Permukaan‘ Horizontal Dalam

meluas keluar dengan jarak mendatar
2.000 m;

b. batas-batas kawasan sebagaimana dimaksud
pada huruf a digambarkan dengan garis-—
garis lingkaran dan garis lurus vyang
menghubungkan titik-titik C.1.1, D.1.1,
D.1.2, D.1.%, D.1.4, C.1.4, C.1.3, C.1.2
dan C.1.1 di sebelah Timur landasan
serta titik-titik C.2.1, C.2.4, C.2.3,
c.2.2, D.2.2, D.2.3, D.2.4, D.2.1 dan
C.2.1 di sebelah Barat landasan.

(2) Kawasan di bawah Fermukaan Kerucut
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran V Keputusan ini.

Pasal 8

Batas—-batas Kawasan Keselamatan Operasi
Fenerbangan "sebagaimana diatur dalam Pasal K
Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6 dan Pasal 7 secara ke-

seluruhan tercantum pada Lampiran VI Keputusan
ini.

Fasal @9
(1) Alat PRantu Navigasi Udara yang tersedia
dalam penyelenggaraan operasi penerbangan di

Bandar Udara Supadio - Pontianak terdiri
dari '

&. Non Directional Rearon (NDBR) ;

b. Very High Frequency Omni Rarnge (VOR) dan
Distance Measuring Equipment ({DME)

Jc. Instrument....
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4

Instrument Lahding System (ILS)

Cl
(Localizer, Glide Path, Middle Marker
dan Outer Marker);
d. Radar;
e. Approach Lighting System.
Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

ditentukan sebagai berikut :

Q.

Non Directional Beacon (NDB) terletak
pada koordinat geografis

00 - 09°'- 00" LS

5 dengan ukuran
1097 — 24— 00" RT

nominal lokasi 200 m » 200 m;

VOR/DME titik tengahnya terletak pada
titik koordinat geografis

00® 04’ 24" LS

p dengan ukuran

109 22 30" BT
nominal lokasi 400 m » 400 m;
Instrument Landing System (ILS):

1) Localizer terletak pada koordinat

00 - 09 - 50" LS
geografis -

169% - 24° - 10" BT

dengan'Ukuran'nominal'lokasi 600 m ¥
150 m;

2) Glide Path terletak pada koordinat

, 00° - 09° - 08" LS
geografis -

109° - 23° - s1v BT

dengan ukuran nominal lokasi 600 m x
200 m. ‘ 4

/3) Middle.....
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by

(3)

(4)

3) HMiddle Marker terletak pada
koordinat geografis

———————————————————— dengan ukuran

nominal lokasi 25 m % 29 m;

4} Outer Marker terletak pada koordinat

00" - 04— 20" LS

geografis T T T T T T
1097 - 22— 28" RT

dengan ukuran nominal lokasi 25 m ¥
2% mg;

d. Radar (85R) terletak pada koordinat
00p — Q%' - 10" LS

geografis ————————————m dengan
1090 - 24°- Q1" BT

ukuran nominal lokasi 100 m % 100 m ;

e. Approach Lighting System dengan ukuran
nominal lokasi 1066 m » 133 m.

Kawasan Sekitar Penempatan Alat Bantu
Navigasi Udara yang terletak di luar
batas—batas Kawasan HKeselamatan Operasi

Penerbangan sebagaimana diatur dalam Pasal
3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal &, Pasal 7 dan
Pasal 8 merupakan Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan yang harus ditentukan
batas—-batasnya, vyaitu untuk Bandar Udara
Supadio-Pontianak terdiri dari :

a. kawasan Sekitar Penempatan NDBj;
b. kawasan Sekitar Penempatan VOR/DME.

Batas—-batas tanah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) dan (3) digambarkan
berupa garis—garis yang menghubungkan

titik-titik tertentu pada tepi batas lokasi
dari alat vyang bersangkutan yang batas-

batasnya sebagaimana tercantum pada
Lampiran VII Keputusan ini.

/7 {(3S}) Batas.....
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(3) Batas—-batas Kawasan Sekitar Penempatan Alat
BRantu Navigasi Udara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) ditentukan sesuai dengan
batas—batas ketinggian sebagaimana diatur
dalam Bab III Keputusan ini.

RAER III

BATAS-BATAS KETINGGIAN PADA KAWASAN
" KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN

Pasai 10

Batas—-batas ketinggian bangunan dan benda
tumbuh untuk setiap kawasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal
7, Pasal 8 dan 9 ditetapkan dalam Pasal 11,
Pasal 12, Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15, Pasal 16
dan Pasal 17 atas dasar : '

. persyaratan Permukaan Batas Penghalang untuk
landasan dengan Pendekatan Presisi Kategori

-

i dan Nomor Kode 4;

b. ketinggian semua titik pada Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan ditentukan
terhadap ketinggian ambang landasan 33
sebagai titik referensi yaitu titik 0,00 m
yang ketinggiannya + 11,600 m diatas
permukaan air lauts;

c. ketinggian Permukaan Horizontal Dalam dan
Permukaan Horizontal Luar ditentukan
masing-masing 45 m dan 145 m di atas datum
vang tingginya + 0,00 m diatas ambang
landasan 33. o ’

Pasal 11

(1) Batas—batas ketinggian - pada - Kawasan
Fendekatan dan Lepas Landas landasan 15
ditentukan dengan kemiringan dan jarak
melalui perpanjangan sumbu landasan sebagai
berikut:

/a. bagian.....




a. bagian pertama dengan kemiringan sebesar
2 7Z (dua persen) arah ke atas dan
ke luar, dimulai dari uwjung Permukaan
Litama pada ketinggian ambang landasan 15

{ =+ 0,00 m ) sampai jarak mendatar
2.250 m;

b. bagian kedua dengan kemiringan 0 Z (nol
persen) sampai jarak mendatar tambabhan
1.750 m;

c. bagian ketiga dengan kemiringan 9 %
(lima persen) arah ke atas dan ke luar
sampai jarak mendatar tambaban 1.167 m;

d. bagian keempat pada bagian tengah
dengan kemiringan 24 (dua persen) arah
ke atas dan keluar sampai jarak
mendatar tambahan 2.333 m, pada bagian
tepi dengan kemiringan pertama S7Z (lima
persen) sampail jarak mendatar tambahan
433 m, temiringan kedua 2,5 % (dua
setengah persen) sampai jarak mendatar
tambahan 1.000 m serta kemiringan ketiga
0 % (nol persen) sampai jarak mendatar
tambahan 900 m;

e. bagian kelima (terakhir) dengan
kemiringan 0 %Z ( nol persen ) sampai
jarak mendatar tambahan 7.500 m.

(2) Batas—batas ketinggian pada Kawasan
FPendekatan dan Lepas Landas landasan 33
ditentukan dengan kemiringan dan jarak
melalui perpanjangan sumbu landasan, sebagai
berikut :

a. bagian pertama dengan kemiringan sebesar
2 4 '(dua persen) arah ke atas dan
ke luar, dimalai dari wijung Permukaan
Utama pada ketinggian ambang landasan
33 (= 0,00 m) sampai jarak mendatar

2.230 m;

b. bagian kedua dengan kemiringan 0 % (nol

persen) sampai jarak mendatar tambahan
1.750 m;

/Cc. bagian.....
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€. bagian ketiga dengan kemiringan 35 %
(lima persen) arah ke atas dan ke luar
sampai jarak mendatar tambahan 1.167 m;

d. bagian keempat pada bagian tengah dengan
kemiringan 2 % {dua persen) arah ke atas
dan ke luar sampai jarak mendatar
tambahan 2.333 m, pada bagian tepi
dengan kemiringan pertama 3 7% (lima
persen} sampai jarak mendatar tambahan
433 m, kemiringan kedua 2,5 % (dua
setengah persen) sampai jarak mendatar
tambahan 1.000 m serta kemiringan
ketiga 0 Z (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 900 m;

e. bagian kelima (terakhir) kemiringan 0 %
{nol persen) sampai jarak mendatar
tambahan 7.350C m.

Pasal 12

Batas—-batas ketinggian Kawasan Kemungkinan Babaya
Kecelakaan " ditentukar oleh kemiringan 2 yA
(dua persen) arah ke atas dan ke 1luar dimulai
dari ujung Permukaan Utama pada ketinggian
masing-masing ambang landasah,‘ sampai dengan
ketinggian 45 m di atas masing-masing ambang
landasan sepanjang jarak mendatar 3.000 m melalui
perpanjiangan sumbu landasan. ’

"Pasal 13
Batas—batas ketinggian Kawasan di bawah
FPermukaaan Transisi ditentukan oleh kemiringan

14,3 % (14,3 persen) arah ke atas dan keluar,
dimulai dari sisi panjang dan pada ketinggian
vyang sama seperti Permukaan Utama dan Permukaan
Fendekatan menerus sampai memotong Permukaan
Horizontal Dalam pada ketinggian + 45 m.

"Pasal 14
Batas—-batas ketinggian Kéwaséh di bawah Permukaan

Horizontal Dalam ditentukan 45 m di atas datum
atau 4% m di atas ketinggian ambang landasan 33.

/Pasal 15.....
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Batas—batas ketinggian Kawasan di bawah Permukaan
Kerucut ditentukan oleh kemiringan 9S% (lima
persen) arah ke atas dan keluar, dimulai dari
tepi luar Kawasan di bawah Permukaan Horizontal

Dalam pada ketinggian + 43 m sampai memotong
Permukaan Horizontal Luar pada ketinggian
+ 143 m.

Fasal 16
Ratas—batas ketinggian pada Kawasan Sekitar

Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara ditentukan
sebagai berikut s

a. batas ketinggian di sekitar alat Non
Directional Beacon (NDB) ditentukan oleh
kemiringan bidang kerucut dengan sudut

37 (tiga derajat) ke atas dan ke luar dari
titik tengah dasar antena, dan sampai radius
1000 m dari antena tidak diperkenankan ada
bangunan dari metal seperti konstruksi
rangka besi, tiang listrik damn 1lain-lain
melebihi batas ketinggian tersebut j;

b. batas ketinggian di sekitar alat Marker
{Middle/outer) ditentukan oleh kemiringan
bidang kerucut dengan sudut 20D {dua puluh
derajat) ke atas dan ke luar dari titik
antena ;

c. batas ketinggian di sekitar alat Very High
Frequency Omni Range (VOR)/ Distance
Measuring Equipment (DME) ditentukan oleh
kemiringan bidang kerucut dengan sudut 1°
{eatu derajat) ke atas dan keluar dari titik
antena pada ketinggian bidang counterpois,
dan pada jarak radial kurang dari 600 m
tidak diperkenankan adanya transmisi
tegangan tinggi, bangunan dari metal seperti
konstruksi rangka hesi, tiang listrik dan
lain-lain melebihi batas ketinggian sudut
tersebut; '

/d. batas.....
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(1)

(2)

(3)

batas ketinggian di sekitar alat Radar
ditentukan oleg kemiringan bidang kerucut
dengan sudut 1 (satu derajat) ke atas dan
ke luar dari titik antena pada ketinggian
dasar antena, dan dalam radius 300 m tidak
diperkenankan adanya bangunan metal,
tangki minyak, bangunan dan lain—1lain
melebihi ketinggian dasar antena;

batas ketinggian di sekitar alat Glide Path
dibatasiD oleh bidang yang dibentuk dengan
sudut 2 {dua derajat) dari titik antena
Glide Path terhadap bidang bhorizontal dan
bigang vertikal yang ditarik dengan sudut
45 (empat puluh lima derajat) terhadap
garis sejajar sumbu landasan melalui titié
antena Glide Path ke arah landasan dan 30
{tiga puluh derajat) ke arah luar;

batas ketinggian di sekitar alat
Localizer dibatgsi oleh bidang yang dibentuk
dengan sudut 1 (satu derajat) dari titik
antena Localizer terhadap bidang horizontal
dan bidang Béftikal vang ditarik dengan
sudut 7,40 (tuinh setengah derajat)
terhadap garis sejajar sumbu landasan ke
arah kiri dan kanan antena Localizer.

Pasal 17

Batas—batas ketinggian, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 tercantum pada Lampiran VII
Keputusan ini. :

Batas-batas ketinggian, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13, Pasal 14

dan Fasal 1% tercantum pada Lampiran VIII
Keputusan ini.

Dalam  hal Alat Bantu Navigasi Udara
ditempatkan pada Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan  sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, Pasal 4, Pasal 3, Pasal &, Pasal 7,
Pasal 8 dan Pasal 9, maka batas ketinggian
yvang diperkenankan adalah batas ketinggian
vyang lebih menjamin keselamatan operasi
penerbangan, vaitu batas kemiringan
terendah pada kawasan yang bersangkutan.

/ Pasal 18 ....
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(2}

{(4)

PR S e B

Ticlak rhipoar-benankan nn bk mendirikan,
menguhali abaw meloot o oo Dangunan, serta
tidak diperkenankan menanam ataw memelihara
henda tumbuh di dalam awasan Keselamatan
Operasi Pensrbame . echagaimana ditetapkan
dalam Bab 11 Fepuluszan iri, melebihi
bztas—-batas ketinggian sebhagaimana diatur
ralam Pasal 11, Fasal 17, Fasal 13, Fasal
14, Fasal 19, Fa=al 14 dan  FPaszal 17
Feputusan ini.

= Landas
bangurnan
garn 1.4
ke =ztas
=rmputkaan

ambang

Tidak diperkenantan untuk mendirikan
banguren Atan memelihara  benda  tumbuh
tlatam Kawasan Femunghinan Bahaya ke

sampai jarak mendatzsr 1,100 m dari wiung-
wiung Fermukaan Utama - n Y
diperuntukkan bagi be=mlamatan ooer
penerbangan  dan  henda  tumbuh  vang  ti
membshayakan kesela e

nenarbangan.

N
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Tidak diperbenankan  mempergunakan tarah

ra  di S
a2

tiap Lkawasan
am Foputuzan ini  cedemi

- mendimbultan gangmean terhadap inyarat-
isvarat  navigoasi wilo oo atan kemunikasi
realio ol heaator viltara dan pesawnt
udarag

b. menvulithkan penerbang membedaba lampu-—
lampu  bandar wdars  dengan lampu—1lampu

laing

c.omenyebabkan silan pada mata penerbang
yang memperqunakan bandar udara:

d. mernguranni 3
udars:




supadio/cupadic.lan

e. menyebabkan timbulnya bahaya burung atau
dengan cara lain dapat membahayakan
atau mengganggu pendaratan, lepas landas
atau gerakan pesawat udara yang
bermaksud mempergunakan bandar udara.

Pasal 19

Pengecualian terhadap ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18 banya diperkenankan
apabila : :

a. sesuatu hal tertentu diberi persetujuan ocleh
Menteri Perbhubungan untuk maksud itu,
setelah mendengar pertimbangan Direktur
Jenderal Perhubungan Udaraj;

b. sesuai  ketentuan dan  teknis keselamatan
operasi penerbangan, bangunan tersebut
mutlak diperlukan.

BAR IV
PEMEBERIAN TANDA ATAU PEMASANGAN LAMPU
Fasal 20

(1) Bangunan atau sesuatu benda  vyang ada
secara alami berada di Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan ketinggiannya masih
dalam batas ketinggian yang diperkenankan,
akan tetapi diduga dapat membahayakan
keselamatan operasi penerbangan, harus
diberi tanda atau dipasangi lampu.

{2) BRangunan—bangunan atau benda-benda
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 bharus
diberi tanda dan atau dipasangi lampu.

Fasal 21

(1) Pemberian tanda atau pemasangan lampu,
termasuk pengoperasian dan pemeliharaannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 dan
Pasal 20 dilaksanakan oleh dan atas biaya
pemilik atau yang menguasainva.

/ (2) Pemberian .....




(1)

(2)

Penggunaan
dengan
sesuai dengan Pasal 9 dan
Pemerintah Nomor 30 Tabun

(1)

(2)

supadio/supadio. lan

Pemberian tanda atau pemasangan lampu
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang
dikeluarkan oleh Direktur Jenderal

Ferhubungan Udara.

BAR ¥
FEMEBERIAN REKDMENDASI
Pasal 22

Untuk mengendalikan Balas—-batas Keselamatan
Operasi Penerbangan tersebut dalam Bab II
darn Bab I1I membangun dan atau menanam pohon
di Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
yvyang terletak di luar bandar udara
diperlukan rekomendasi dari Direktur
Jenderal Perhubungan Udara atau pejabat yang
ditunjuknya.

Tata cara pengendalian dan pemberian

rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam ayat

{1) diatur 1lebibh 1lanjut oleh Direktur
Jenderal Perhubungan Udara.

BAR VI

KETENTUAN LAIN-LATN DAN PENUTUF

Fasal 23

kawasan
ini

setiap
Keputusan

vang bertentangan
diancam dengan hukuman
Fasal 10 Feraturan
1984.

Fasal 24

Semua ketentuan vyang bertentangan dengan
Keputusan ini dinvatakan tidak berlaku.

Hal-hal vyang belum diatur
ini akan diatur kemudian.

dalam Keputusan

/FPasal 200 uae.
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FPasal 295

Direktur Jenderal Perhubungan Udara mengawasi.
prlaksanaan Keputusan ini.

Pasal 26
Freputusan ini mulai berlaku pada tangyal

ditetapkan.

Ditetapkan di JAKARTAN

Pada tanggal 2T Oktaober 1992

')@.NTE--

FERHUBUNMGAN Kiign.
(s

Ir. AZWAR ANAS
Keputusan ini disampaikan kepada :

Ketua Radan Pemeriksa Keuangang

Menteri Koordinator bidang EKUIN dan WASBANG;

Menteri Sekretaris MNegara;

Menteri Fekerjaan Umun;

Menteri Pertaniang

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Fertabhanan Keamanan;

Panglima ABRI;

Menteri Kesehatanj;

Menteri Keuangan;

Menteri Kehakiman;

Menteri Perindustrians

Menteri Pertambangan dan Energl;

Menteri Agama;

Jaksa Agung RIj

Kepala Badan Fertanahan Naqlonal,

Gubernur Bank Indonesiaj;

Gubernur ¥epala Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan
Rarat; .

Sekretaris Jenderal Inspektur Jenderal, para Direktur
Jenderal dan para kepala BRadan di lingkungan Deparltemen
Ferhubungan:

Para Atase Ferhubungan;

Para Kepala Kantor Wilayah Departemen Perhubungan;
Para Kepala Biro di lingkungan Departemen Perhubungan;

supadio/supadio. lan
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! EEFUTUSAN  MENTERT FERHUEUNGAN
NOMOR - ; KMe29 Tahun 1992
TANGEAL. 27 Oktober 1992

FANASAN FENDEEATAN DAN LEFAS LANDAS

EQORDINAT BANDAR UDARA

X ¢ METER ) ' Y o ( METER )

1. ALl + 19,940,000 + 200150, 000
e A.1.2 + 19,940,000 + 19,850,000

T A1.3 4,940,000 + 17,600,000

q. A. 1.4 0 ALR40, 000 + 22,400,000

. A2 2RS40, 000 A0, 150 y QO

LA

&. A. 2,2 AT 410,000 22 400,000

~1
)
.
h]
2
!
.

AT 410,000 174 600,000

8. AL2.4 . L AL0, 000 12,830,000

@H\I'T ERT FERHUBUNGAN % 0
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